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Foto bersama sebelum praktik pengecatan

Murid SMK Ma'arif Playen dan MA Ma'arif Nglipar
Ikuti Pelatihan Pengecatan School of Spray
Bersama Diton Premium

Ma’News - Gunungkidul - 06/11/2026

Pelatihan pengecatan School of Spray bersama Diton Premium juga diadakan di
Kabupaten Gunungkidul pada Kamis—Jumat, 5-6 November 2026. Bertempat di SMK
Ma’arif Playen, pelatihan ini diikuti murid dari SMK Ma’arif Playen dan MA Ma’arif
Nglipar. Kegiatan ini hasil kerja sama LP Ma’arif NU PWNU DIY dengan PT Difan Prima
Paint, produsen Diton Premium, produk cat kendaraan asli Indonesia, dan merupakan
bagian dari program CSR perusahaan tersebut.

School of Spray adalah edukasi dan roadshow
yang diselenggarakan PT Difan Prima Paint
melalui Diton Premium, khusus bagi pelajar
tingkat SLTA seperti jurusan teknik otomotif
atau kejuruan terkait. Pelatihan ini dibagi
menjadi lima gelombang, tiap gelombang
mencakup empat hingga lima sekolah dan
madrasah di bawah naungan LP Ma’arif NU
PWNU DIY.
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Acara dibuka oleh MC, dilanjutkan
menyanyikan lagu Indonesia Raya,
Syubhanul Wathon, dan Mars Ma’arif,
kemudian sambutan dari Taufik Ahmad
Soleh, S.Ag., M.A. selaku Ketua
BPPPMNU IIl. Beliau menyambut tim
Diton Premiun dan berharap murid
senantiasa menjaga Ssemangat dan
motivasi dalam meraih cita-cita dan
prestasi.

Keterampilan yang diajarkan diharapkan
bermanfaat dan meningkatkan
kemampuan murid. Beliau berterima
kasih kepada PT. Difan Prima Paint atas
kerja  samanya menyelenggarakan
pelatihan bagi seluruh murid di bawah
naungan LP Ma’arif NU DIY.

Beliau juga mengatakan sekolah akan
bangga bila murid mampu menyerap
ilmu dan memanfaatkannya di dunia
kerja kelak. Murid diingatkan menjaga
nilai-nilai spiritual, sebab keberhasilan
tidak lepas dari doa dan dukungan orang
tua serta guru.

Sebelum praktik, Bryan dari tim Diton
Premium memberikan bekal materi
tentang produk dan tahapan pewarnaan.
Murid diperkenalkan pada epoxy atau
primer sebagai fondasi agar cat
menempel kuat, cat dasar dengan tips
memakai warna silver atau putih agar
warna utama cerah, serta warna utama
yang disemprotkan bertahap, mulai dari
lapisan tipis.
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Sesi praktik berlangsung dua hari. Pada
hari pertama, Kamis, 5 November 2026,
murid berfokus pada pembersihan bodi,
dempul, dan amplas, dilanjutkan epoxy
dan cat dasar. Pada hari kedua, Jumat,
6 November 2026, fokus beralih ke
warna utama dan clear coat.

Fatur Faiz, murid SMK Ma’'arif Playen,
mengaku senang dengan
pengalamannya. “Biasanya cuma lihat
orang mengecat, sekarang bisa praktik
sendiri. Ternyata hasil cat semprot bisa
rapi kalau tekniknya benar. Terima kasih
untuk Diton Premium dan LP Ma’arif,”
katanya.

Dari MA Ma’'arif Nglipar, Rendi Risky
Yanto turut merasakan manfaatnya.
“Saya dari madrasah, jadi ini
pengalaman baru buat saya. Banyak
ilmu yang saya dapat, dan saya jadi tahu
pengecatan itu keterampilan yang bisa
jadi peluang usaha,” tuturnya.

Melalui pelatihan ini, besar harapan agar
murid SMK Ma’arif Playen dan MA
Ma’arif Nglipar dapat mengembangkan
keterampilan pengecatan menjadi bekal
kerja maupun usaha. Semoga
kebersamaan murid dari dua sekolah
berbeda ini juga mempererat hubungan
antarsatuan pendidikan Ma’arif NU di
kabupaten Gunungkidul.
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